
 

TRADISI MARPEGE-PEGE DI DESA HUTABARINGIN KECAMATAN 

PANYABUNGAN BARAT KABUPATEN MANDAILING NATAL  

PERSPEKTIF HADIS 

 

 

 

  

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Menggapai Gelar Sarjana 

Agama  (S.A.g) Pada Program Studi Ilmu Hadis 

 

 

 

Oleh : 

PUTRI MADAYANA LUBIS 

NIM: 19110006 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU HADIS 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI  

MANDAILING NATAL 

TAHUN 2022/2023 

  



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 

LEMBAR PERNYATAAN 

LEMBAR PENGESAHAN PANITIA PEMBIMBING 

ABSTRAK 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR  

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ..................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................................. 8 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................... 8 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................. 8 

E. Penjelasan Istilah ................................................................................ 9 

F. Sistematika Penelitian ...................................................................... 11 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori ..................................................................................... 12 

1. Tradisi ........................................................................................ 12 

2. Marpege-pege ............................................................................. 15 

3. Perspektif Hadis ......................................................................... 18 

B. Penelitian yang Relevan ................................................................... 20 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ................................................................................. 22 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ........................................................... 23 

C. Informan Penelitian .......................................................................... 27 

D. Teknik Pengumpulan Data ............................................................... 28 

E. Pengecekan Keabsahan Data............................................................ 29 



F. Teknik Analisis Data ........................................................................ 29 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data .................................................................................. 31 

1. Temuan Umum Penelitian.......................................................... 31 

a. Latar Belakang Tradisi Marpege-pege ................................. 31 

1) Sejarah Tradisi marpege-pege ........................................ 31 

2) Kronologi Hadirnya Tradisi Marpege-pege ................... 33 

2. Temuan Khusus Penelitian ......................................................... 35 

a. Urgensi Tradisi Marpege-pege ............................................. 35 

b. Tata Cara Pelaksanaan Marpege-pege ................................. 38 

1) Mengundang Kaun Kerabat Kahanggi dan Anak Boru . 38 

2) Musawarah/Marpokat .................................................... 40 

3) Marpege-pege ................................................................. 43 

4) Marsipulut ...................................................................... 43 

5) Pesta/Horja ..................................................................... 47 

c. Tradisi Marpege-pege Perspektif Hadis ............................... 48 

1. Hadis-hadis Berkaitan Tradisi Marpege-pege ................ 48 

2. Hadis Riwayat Imam Bukhari tentang Hak Tetangga.... 49 

3. Hadis Riwayat Sunan Tirmidzi ...................................... 50 

B. Pembahasan Hasil Penelitian ........................................................... 56 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ...................................................................................... 63 

B. Saran ................................................................................................. 65 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................. 66 

  



DAFTAR TABEL  

 

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk ......................................................................... 25 

Tabel 3.2 Sarana Ibadah ............................................................................... 25 

Tabel 3.3 Tabel Pendikdikan Penduduk Desa Hutabaringin ....................... 26 

Tabel 3.4 Waktu Penelitian .......................................................................... 27 

  



DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 3.1 Peta ........................................................................................... 26 

Dokumentasi ................................................................................................ 69 



https://v3.camscanner.com/user/download


1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dikenal sebagai negara yang bersemboyankan “Bhineka 

Tunggal Ika” dengan arti “berbeda-beda tapi tetap satu” adalah fakta atas 

adanya keberagaman ras, suku, budaya dan agama. Masyarakat Indonesia 

memiliki paling tidak terdiri dari 250 suku dengan bahasa daerah yang 

berbeda dan menyebar di lebih dari 13.000 pulau dengan 6 agama resmi 

yaitu Islam, Katolik, Prostestan, Hindu, Budha dan Konghucu. 

Keberagaman multikultural tersebut disatukan dalam semboyan negara 

dengan harapan bahwa setiap individu bersatu padu membela tanah air dan 

bekerjasama membangun bangsa dan negara Indonesia sehingga perbedaan 

tidak menjadikan alasan untuk berpecah belah karena fanatik membela salah 

satu ras atau suku, budaya maupun agama(Nashihin et al., 2019). 

Heterogenitas atau keberagaman masyarakat Indonesia membawa 

berbagai dampak atau implikasi terhadap harmonitas dan kerukunan antar 

umat beragama. Meskipun pada satu sisi, kemajemukan dapat menjadi 

perekat di kehidupan masyarakat, namun terjadinya konflik tidak dapat kita 

pastikan tidak akan terjadi karena keberagaman terkadang menimbulkan 

kesenjangan dan sumber pemicu ketegangan sosial. Agama dan etnis adalah 

alasan yang biasanya dijadikan sebagai faktor terjadinya keretakan dan 

perpecahan padahal tujuan semua agama adalah sama, yaitu menegakkan 

martabat manusia. Agama adalah kekuatan spiritual untuk memelihara 

perdamaian (Saidurrahman & Arifinsyah, 2018). 

Tercipta kehidupan yang sehat, nyaman dan harmonis dalam setiap 

interaksi antar sesama dalam suasana damai dan aman dengan penuh 

ketenangan dan kegembiraan adalah wujud dari perdamaian. Perdamaian 

adalah salah satu tujuan dari diturunkannya agama Islam dengan landasan 

al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber hukumnya. Dalam Islam, perdamaian 

adalah gagasan dan pemikiran yang sangat mendasar mencerminkan watak 
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agama islam, bahkan merupakan pemikiran universal islam mengenai alam, 

kehidupan, dan manusia.Definisi universalitas Islam tersebut berarti bahwa 

mewujudkan perdamaian adalah misi dengan ajaran-ajaran Nabi-Nabi 

terdahulu sebagai upaya menciptakan kemanusiaan dan keadilan di muka 

bumi (Qutub, 1987). 

Prinsip yang diajarkan Islam dalam mewujudkan perdamaian adalah 

seruan untuk hidup rukun dengan sikap saling tolong-menolong. Prinsip 

tersebut dinarasikan dalam al-Qur’an surat al-Ma’idah ayat 2 sebagai 

berikut: 

 

 َ ۗ اِنَّ اللّٰه َ عُدْوَانِۖ وَاتَّقُوا اللّٰه
ْ
اِثْمِ وَال

ْ
ى ال

َ
ا تَعَاوَنُوْا عَل

َ
بِر ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَل

ْ
ى ال

َ
 وَتَعَاوَنُوْا عَل

عِقَابِ 
ْ
 شَدِيْدُ ال

Artinya:“… dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” (Q.S. Al-

Ma’idah/5:2). 
 

Bahkan kebajikan Nabi Muhammad sebagai karakter penolong pun 

diabadikan dalam Al-Qur’an surah al-Fathayat 29 : 

م  هُ ن ح ي   ب ح  اءُ ححح رُ  ا ره ف  كُ ل  ى ا  لح عح  ا ءُ  د  شه  اح  هُ عح مح  نح ي  ذه ال  وح  الله  لُ و  سُ رح  د  م  مُح     
Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 

bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 

tetapi berkasih sayang sesama mereka.” (Q.S. Al-Fath/48:29). 

 

Dalam ayat tersebut Nabi Saw di utus dengan membawa prilaku 

yang sangat baik dengan mengajarkan kasih sayang terhadap sesama walau 

berbeda agama,suku dan bangsa. Dalam data sejarah banyak menceritakan 

bahwa Nabi Muhammad Saw menjalin hubungan yang baikmengikat 

persatuan di antara perbedaan suku dan kelompok dengan mencontohkan 

sikap bertetangga yang baik,membantu yang teraniaya, memberinasihat dan 

tetap menghormati kebebasan keberagaman dalam dimensi agama, ekonomi 
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dan sosial. Nabi juga menegaskan bahwa mereka yang berada di luar agama 

islam akan tetap dilindungisebagaihak warga negara(Adiba, 2023).  

Demikian juga dalam sabda  Nabi Muhammad berkenaan dengan 

tradisi marpege-pege pun telah terukir dalam sabdanya yang diriwayatkan 

oleh Imam al-Bukhari nomor hadis 2262: 

 

ب حرحهُ أحن  عحب دح  هحابٍ أحن  سحالهمًا أحخ  ث حنحا الل ي ثُ عحن  عُقحي لٍ عحن  اب نه شه ث حنحا يَح يَح ب نُ بكُحيْ ٍ ححد  الل هه  ححد 
ب حرحهُ  ا أحخ  هُمح يح الل هُ عحن   لهمُ أحخُو أحن  رحسُولح الل هه صحل ى الل هُ عحلحي هه وحسحل مح قحالح  :ب نح عُمحرح رحضه ال مُس 

تههه وحمحن  ف حر جح عحن   انح الل هُ فِه ححاجح يهه كح لهمُهُ وحمحن  كحانح فِه ححاجحةه أحخه لهمه لَح يحظ لهمُهُ وحلَح يُس  ال مُس 
ت ح  لهمًا سح ت حرح مُس  لهمٍ كُر بحةً ف حر جح الل هُ عحن هُ كُر بحةً مهن  كُربُحاته ي حو مه ال قهيحامحةه وحمحن  سح  .رحهُ الل هُ ي حو مح ال قهيحامحةه مُس 

 

Artinya: Imam al-Bukhari berkata bahwa telah menceritakan kepada kami, 

Yahya ibn Bukair, bahwa telah berkata kepada kami al-Laits dari 

‘Uqail dari Ibn Syihab bahwasanya Salim mengabarkan bahwa 

Abdullah ibn ‘Umar mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: 

“Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya sehingga ia tidak 

layak untuk menzaliminya dan tidak membiarkannya disakiti 

karena siapa saja yang membantu kebutuhan saudaranya maka 

Allah akan membantu kebutuhannya. Begitu pula bagi mereka 

yang menghilangkan satu kesusahan seorang muslim maka Allah 

akan menghilangkan kesusahannya di hari kiamat kelak. 

Hendaknya, seorang muslim untuk menutupi aib seorang muslim 

maka Allah akan menutuipi aibnya di hari kiamat kelak.”. 

 

Adapun hadis lain yang mendukung ayat al-Qur’an tersebut di atas, 

adalah riwayat Muslim pada bab “Saling Tolong-Menolong” (An-

Naisaburi, n.d.) berikut ini: 

 

ث حنحا أحبوُ مُعحاوهيحةح قحالح  انُ اب  نحا أحبِه شحي بحةح ال محع نَح قحالَح ححد  رٍ وحعُث مح ث حنحا أحبوُ بحك  ححد 
بحاط   عُث محانُ وحجحرهير   ث حنحا أحس  حع لحى ححد  لُ ب نُ عحب ده الْ  ث حنحا وحاصه الر ازهيُّ ح و ححد 

ث تُ عحن  أحبِه صحالهحٍ ثُُ   ل  قحالح حُدِّ حع محشه عحن  أحبِه صحالهحٍ وحقحالح وحاصه عحن  الْ 
ِّ صحل ى الل هُ عحلحي هه وحسحل مح قح  الح محن  ن حف سح عحن  ات  فحقُوا عحن  أحبِه هُرحي  رحةحعحن  الن بِه

ن  يحا ن حف سح الل هُ عحن هُ كُر بحةً مهن  كُرحبه ي حو مه ال قهيحامحةه وحمحن   لهمٍ كُر بحةً مهن  كُرحبه الدُّ مُس 
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لهمٍ  ت حرح عحلحى مُس  رحةه وحمحن  سح خه ن  يحا وحالْ  رٍ يحس رح الل هُ عحلحي هه فِه الدُّ يحس رح عحلحى مُع سه
ت حرح الل هُ عح  رحةه وحالل هُ فِه عحو نه ال عحب ده محا كحانح ال عحب دُ فِه عحو نه سح خه ن  يحا وحالْ  لحي هه فِه الدُّ

يهه   أحخه
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Dan Utsman –

keduanya anak Abu Syaibah-secara makna ,kedunya 

berkata,telah menceritakan kepada kami Abu Muawiyah-Utsman 

mengatakan –dan Jarir Ar-Razi.(dalam jalur lain di sebutkan 

)Telah menceritakan kepada kami Washil bin Abdul A’la berkata 

, telah menceritakan kepada kami  Astbah dari Al “Amasy dari 

Abu Shalih –Washil berkata ,aku diceritakan dari abu 

shalih,kemudian keduanya sepakat –dari Abu Hurairah dari Nabi 

Saw beliau bersabda , “Barang siapa meringankan sesuatu 

kesusahan seorang muslim di dunia ,Maka Allah akan 

meringankan darinya  satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan 

pada hari kiamat.barang siapa memberi kemudahan kepada 

orang yang sedang kesulitan ,maka Allah akan memberikan 

kemudahan baginya di dunia dan di akhirat.Dan Allah akan 

menolong seorang hambanya jika ia menolong saudaranya. 

 

Agama tidak akan lepas dalam unsur membentuk suatu tradisi dan 

budaya di masyarakat. Faktanya, praktik keagamaan adalah hasil dari pada 

suatu dikembangkan doktrin agama yang kemudian akan disesuaikan 

dengan budaya dan sosio-kultural masyarakat setempat. Begitu pula yang 

terjadi pada tradisi marpege-pege masyarakat Desa Hutabaringin yang 

dikenal sebagai salah satu dari etnis Batak Angkola. Tradisi tersebut adalah 

bukti dari keterpautan antara nilai-nilai agama dan kebudayaan. (Kurniawan, 

2016). 

Hubungan saling mengikat antara agama-tradisi-budaya akan selalu 

menjadi topik yang menarik untuk dianalisa sepanjang masa karena akan 

terus berkelanjutan selama komunitas masyarakat masih eksis. Tradisi dan 

kebudayaan yang berkembang selama ini melalui lisan dan tulisan dengan 

tindakan praktik dan proses belajar dari generasi nenek-moyang tidak 

selamanya dipengaruhi dari keyakinan atau agama. Namun terkadang, 

beberapa dari norma dan nilai agama yang justru dipengaruhi oleh tradisi 

dan budaya tertentu. (Qurtuby & Lattu, 2002). 
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Dahulu, mayoritas rakyat Batak menganut beberapa kepercayaan 

seperti Parmalimatau sebuah kepercayaan animisme, Hindu dan Budha.  

Kemudian saat Islam masuk ke kota Tapanuli Bagian Tengah maka para 

pendahulu memberikan warna dalam relasi budaya dan agama dengan 

memodifikasi dan menyisipkan nilai dan spirit Islam kedalam kebudayaan 

masyarakat yang lama sehingga kebudayaan Islami terbentuk. Islam masuk 

ke Tapanuli Bagian Selatan melalui berbagai jalur diantaranya Barus, Aceh 

dan SumateraBarat, hal tersebut memudahkan penyebaran Islam hingga ke 

seluruh bagian kota Padangsidimpuan dan Mandailing Natal (Lubis & 

Sandi, 2020). 

Diketahui bahwa ada tradisi unik terkait tolong-menolong yang 

dipraktikkan oleh masyarakat Batak, khususnya di Desa Hutabaringin, 

Kecamatan Panyabunyan Barat, Mandailing Natal. Tradisi tersebut bernama 

Marpege-Pege yang merupakan modifikasi dan akulturasi antara adat 

dengan nilai-nilai agama. Marpege-pege dipraktikkan atas dasar sikap saling 

tolong-menolong di masyarakat dengan mengumpulkan uang guna 

meringankan beban materi yang  pada umumnya digunakan untuk keperluan 

menyukseskan pelaksanaan pernikahansalah satu warga. 

Marpege-pege berasal dari istilah tradisi martumpur atau saling 

berbagi dan memberi. Namun, saat ini, masyarakat memakai istilah 

marpege-pegeyang diyakini berasal dari kata pege yang berarti “jahe”. 

Secara Filosofis, rasa pedas yang terkandung padajahe sebagai simbol 

kesulitan sehingga dengan melakukan tradisi ini maka masyarakat 

Hutabaringin akan saling meringankan kesulitan yang dirasakan saudaranya. 

Marpege-pege menciptakan kebahagiaan bersama serta wujud untuk 

membantu membumikan pernikahan sebagai sunnah rasul. Informasi ini 

berdasarkan observasi awal penulis ketika mewawancarai  tokoh masyarakat 

bernama Bapak Ahmad Hasan Lubis selaku mantan ketua BKM Desa 

Hutabaringin. 

Bapak (Hasan, 2023) kemudian menjelaskan bahwa tradisi marpege-

pege ini akan meningkatkan rasa persaudaraan sesama  masyarakat 
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Hutabaringin dan menjadikan hal ini sebagai ciri khas yang 

membedakannya dengan masyarakat lainnya. Dahulu, tradisi Marpege-pege 

juga dipraktikkan oleh selaim masyarakat Hutabaringin, yaitu contohnya di 

Desa Tarutung Julu atau yang sekarang bergelar Desa Batanggadis 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. Saat ini tradisi 

tersebut sudah hilang dengan bergantinya zaman akibat dari kebanyakan 

dari para pendahulu mereka yang sudah meninggal dunia. Istilah marpege-

pege di Desa Batanggadis saat ini hanya sekedar marpokat kahanggi 

(bermusyawarah dengan saudara semarga dan tetangga), namun tidak 

mewajibkan memberikan uang sebagai bantuan modal pesta pernikahan 

sebagaimana ciri khas dari marpege-pege adalah memberikan uang atau 

barang lain yang berharga dan bernilai untuk menyukseskan pesta 

pernikahan. 

Kearifan lokal masyarakat Desa Hutabaringin tersebut merupakan 

warisan yang diturunkan dari satu generasi ke generasi penerusnya dan telah 

berlangsung dalam kurun waktu yang tidak sebentar. Tradisi Marpege-Pege 

dijadikan kebiasaan masyarakat sebagai bentuk bantuan sosial dalam 

penyelenggaraan suatu pernikahan yang pastinya memerlukan biaya yang 

lebih dari biasanya dan terkadang hal tersebut akan ditanggung oleh 

keluarga yang ingin melaksanakan suatu pernikahan baik ia laki-laki 

maupun  perempuan. Eksistensi tradisi Marpege-Pege dinilai akan sangat 

membantu keluarga yang akan melaksanakan perayaan pernikahan (Mesini, 

2021). 

Tradisi dan budaya dalam praktiknya akan menggambarkan perilaku 

kehidupan masyrakat yang terjadi turun-temurun sehingga kebudayaan 

didefinisikan sebagai hasil perilaku yang diatur dan diperoleh dengan 

belajar, sedangkan tradisi adalah hal yang ditransmisikan atau diwariskan 

dari masa lalu hingga saat ini. Oleh karenanya, tradisi dapat diartikan dalam 

definisi sebuah kebudayaan yang mencerminkan kebiasaan masyarakat yang 

dipelajari dan dilestarikan hingga masih dipraktikkan di masa sekarang 

(Kurniawan, 2016). Tradisi dan kebudataan dalam definisi ilmu filsafat 
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dikenal dengan istilah positivisme atau kepercayaan yang berdasarkan ilmu 

positif, observasi dan eksperimen (Adnan, 2020). 

Berdasarkan definisi di atas maka interaksi Islam dan budaya lokal 

masyrakat Desa Hutabaringin tersebut sangat terlihat menjaga harmoni 

masyarakat dalam tradisi Marpege-pege sebagai fenomena abadi yang tidak 

terlepas dari pengaruh realitas sekelilingnya. Hal demikian terbukti bahwa 

tradisi tersebut sampai saat ini hanya dilakukan di Desa Hutabaringin di 

antara desa-desa lainnya sekitar Panyabungan Barat. 

Secara umum, sebuah tradisi digolongkan kepada dua jenis yakni 

tradisi yang selamat dan rusak. Tradisi dikatakan selamat apabilatidak 

menyalahi nas al-Qur’an ataupun Hadis dan tidak melepaskan kepentingan / 

kebaikan serta tidak membawa keburukan. Tradis yang rusak ada saat 

kebiasaan tersebut berlawanan dengan syara’ karena memiliki unsur yang 

membawa keburukan atau melalaikan kepentingan kebaikan(Mesini, 2021). 

Berdasarkan hal demikian, Marpege-pege termasuk dari salah satu tradisi 

yang selamat karena mendukung perintah Islam dengan unsur tolong-

menolong. 

Secara singkat, gambaran marpege-pege yang dilakukan masyarakat 

Desa Hutabaringin adalah dengan mengumpulkan uang dari kaum kerabat 

yang ikut dalam acara marpokat (musyawarah) sebagai langkah awal dari 

tahapan pelaksanaan pernikahan. Nominal uang yang diberikan setiap orang 

minimal sejumlah Rp 20.000. Penetapan uang sebagai bentuk bantuan 

dalam adat marpege-pege diberlakukan sejak tahun 2000-an karena dinilai 

lebih praktis, meskipun dahulu masyarakat boleh memberikan bantuan 

berupa bahan pokok, rempah atau bumbu dapur seperti beras, pulut, cabe, 

bawang, gula dan garam sesuai kemampuan dan keinginan(Hasan, 2023). 

Keunikan cara tolong-menolong yang dilakukan masyarakat Desa 

Hutabaringin dibawah istilah nama tradisi Marpege-pege tersebut 

hendaknya terus diwariskan kepada generasi berikutnya dengan alasan 

bahwa tradisi tersebut hampir punah karena masyarakat Mandailing lainnya 
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hanya melaksanakan tradisi Marpokat (musyawarah) dan Marsipulut 

(makan pulut bersama-sama). 

Berdasar kan uraian di atas, maka keunikan dari tradisi Marpege-

pege  menjadi salah satu topik yang menarik dan layak untuk dilakukan 

penelitian lebih mendalam secara ilmiah melalui perspektif hadis sebagai 

khas akademik mahasiswa Program Studi Ilmu Hadis. Dengan demikian, 

maka penelitian ini diberi judul “Tradisi Marpege-pege di Desa 

Hutabaringin Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing 

Natal Perspektif Hadis”. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah urgensi tradisi Marpege-pege di Desa Hutabaringin Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Bagaimana tata cara pelaksanaan Marpege-pege masyarakat Desa 

Hutabaringin? 

3. Bagaimana tradisi Marpege-pege di Desa  Hutabaringin Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal menurut perspektif Hadis? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan urgensi tradisi marpege-pege di Desa Hutabaringin 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal.  

2. Mengetahui tata cara pelaksanaan marpege-pegedi Desa Hutabaringin  

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Mendeskripsikan tradisi marpege-pegedi Desa Hutabaringin Kecamatan 

Kabupaten Mandailing Natalmenurut perspektif Hadis. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dua aspek yaitu 

manfaatteoritis dan manfaat praktis. Berikut penjelasannya: 

1. Secara teoritis maka penelitian ini akan memberikan informasi dan  

pengetahuan terkait istilah, tradisi, urgensi serta hal penting mengenai 
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marpege-pege dengan pendekatan Hadis sebagai salah satu disiplin 

keilmuan Islam. Hasil penelitian semoga dapat menjadi bahan referensi 

penelitian selanjutnya. 

2. Secara praktismaka penelitian ini akanmemberikan informasi terbaru kepada 

para pembaca tentang perspektif hadis terkait tradisi marpege-pege ini 

sehingga berguna sebagai alat menyiarkan syariat Islam melalui  tradisi 

marpege-pege dan motivasi agar terus mengembangkan /melestarikan 

tradisi yang baik di setiap daerah 

E. Penjelasan  Istilah  

Untuk memberi pemahaman yang jelas dalam menafsirkan judul 

penelitian ini maka penulis akan memberikan penjelasan tentang istilah 

dalam judul tersebut sebagai berikut: 

1. Tradisi Marpege-pege 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata tradisi yang 

diadopsi dari bahasa latin, yaitutraditio dengan arti “diteruskan” 

didefinisikan sebagai adat kebiasaan nenek moyang suatu komunitas 

masyarakat yang turun-temurun diwariskan dan masih dijalankan sampai 

saat ini (Nasional, 2008).  

Tradisi adalah kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama sehingga 

menjadi bagian dari kehidupan masyarakat, atau bahkan biasanya sampai ke 

tingkat kebiasaan suatu negara, sehingga menjadi kebudayaan disiplin ilmu 

antropologi menjelaskan bahwa tradisi sama dengan adat istiadat 

masyarakat karena bersifat magis religious dari suatu kehidupan penduduk 

asli dengan kandungan nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan 

yang saling berkaitan (Nurrahmah, 2014).  

Berdasarkan uraian di atas maka tradisi diartikan dengan kebiasaan 

yang dilakukan masyakarat yang memiliki unsur keagamaan secara spiritual 

dan dilegalkan sebagai adat istiadat yang akan diturunkan untuk generasi 

selanjutnya. 
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2. Marpege-pege 

Marpege-pege adalah tradisi kebiasaan dari masyarakat Batak 

Angkola dengan mengumpulkan uang yang dilakukan oleh kelompok 

masyarakat untuk membantu keluarga yang melakukan upacara pernikahan. 

Marpege-pege merupakan wujud dari simbol dalihan natolu (simbol 

persaudaraan) yang diselenggarakan oleh keluarga yang ingin melaksanakan 

upacara pernikahan dengan mengundang seluruh kaum karib-kerabat dan 

handai tolan beserta masyarakat terdekat (Kurniawan, 2016). 

3. Desa Hutabaringin 

Desa ialah suatu kesatuan hukum, dimana bertempat tinggal suatu 

masyarakat yang berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri. Desa adalah 

domisili yang dijadikan tempat kediaman masyarakat. Nama lain dari desa 

adalah kampung, pedukuhan, cantilan (Dilahur, 2016).Adapun 

Hutabaringin adalah nama desa yang terletak di satu kecamatan 

Panyabungan Barat di kabupaten Mandailing Natal (Wikipedia, n.d.) 

4. Kecamatan Panyabungan Barat 

Panyabungan Barat adalah sebuah kecamatan di Kabupaten 

Mandailing Natal (Wikipedia, 2023b). 

5. Kabupaten Mandailing Natal 

Mandailing Natal disingkat dengan Madina adalah nama kabupaten 

di Sumatera Utara yang beribu kota di kecamatan Panyabungan yang 

merupakan pemekaran dari kabupaten Tapanuli Selatan di tahun 1998. 

Kabupaten ini berbatasan langsung dengan provinsi Sumatera Barat 

(Wikipedia, 2023a). 

6. Perspektif Hadis 

Perspektif adalah sebuah konsep atau asumsi dengan seperangkat 

nilai dan gagasan yang berperan mempengaruhi  pandangan atas tindakan  

dalam  situasi  tertentu. Makna dari perspektif juga bisa dikatakan sebagai 

pandangan dan perilaku seseorang terhadap  suatu  masalah  atau  kegiatan 

seperti layaknya manusia yang senantiasa akan memiliki   cara   pandang 

tersendiri untuk digunakan. Dalam kata lain, perspektif adalah sudut   

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
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pandang atau paradigma ketika berhadapan dengan fenomena atau masalah 

sosial yang sedang terjadi (Efendi, 2023).Hadis adalah segala perkataan, 

perbuatan dan keadaan taqrir Nabi Muhammad (Abd. Gani, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini meneliti terkait 

paradigma Hadis mengenai tradisi marpege-pege yang dilestarikan oleh 

masyarakat desa Hutabaringin yang berlokasi di Mandailing Natal, tepatnya 

pada kecamatan Panyabungan Barat. 

F. Sistematika Penelitian 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, 

penulis memberikan penjelasan sistematis agar mempermudah dalam 

memahami isi penelitian ini. 

Bab I  adalah Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II adalah Kajian Teori yang meliputi kajian teori dan hasil 

penelitian yang relevan. 

Bab III adalah Metode Penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data. 

Bab IV adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi 

deskripsi data dengan temuan umum dan khusus penelitian serta 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab V adalah Penutup meliputi kesimpulan dan saran. 

 


